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Di Tengah Efisiensi, Bawaslu Tulang Bawang Catat 3.982
Langkah Pencegahan Sepanjang Triwulan Ill 2026

Tulang Bawang, 07 Oktober 2026

Di tengah tuntutan efisiensi anggaran, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu)
Kabupaten Tulang Bawang tetap memperkuat fungsi pencegahan pada masa non-
tahapan Pemilu. Sepanjang periode Januari hingga September 2026, Bawaslu
Kabupaten Tulang Bawang mencatat 3.982 kegiatan/tindakan pencegahan yang telah

diinput melalui Form Pencegahan Online.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa pencegahan tidak selalu identik dengan
kegiatan berskala besar dan membutuhkan anggaran yang tinggi. Bawaslu Tulang
Bawang mengembangkan pendekatan pencegahan yang efisien, masif, adaptif, dan
berorientasi pada pemanfaatan sumber daya yang tersedia, termasuk melalui

publikasi, komunikasi digital, pendidikan, serta pelibatan masyarakat.

Dari 3.982 pencegahan tersebut, berdasarkan bentuknya, sebanyak 3.391 atau sekitar
85,2 persen dilakukan melalui publikasi. Selanjutnya, 421 pencegahan melalui
partisipasi masyarakat, 114 melalui pendidikan, 41 melalui identifikasi kerawanan, dan

15 melalui naskah dinas.

Besarnya porsi publikasi menunjukkan perubahan pendekatan pencegahan yang
semakin memanfaatkan ruang informasi publik. Kanal komunikasi dan media digital
menjadi instrumen strategis untuk menyampaikan pesan-pesan pengawasan kepada
masyarakat secara lebih luas tanpa harus selalu menggunakan kegiatan tatap muka

yang membutuhkan biaya besar.

Jika dilihat dari jenisnya, pencegahan Bawaslu Tulang Bawang sepanjang Januari—

September 2026 didominasi sosialisasi sebanyak 2.133 kegiatan, disusul pemberitaan
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sebanyak 1.218, serta edukasi literasi digital kepemiluan di media sosial sebanyak
497.

Selain itu, pencegahan dilakukan melalui konsolidasi data sebanyak 73, pendidikan
pengawasan partisipatif 21, forum warga pengawasan partisipatif 9, surat imbauan 8,
siaran pers 8, pengelolaan komunikasi digital pengawasan partisipatif 5, diskusi publik

5, surat instruksi 4, dan surat edaran 1.

Ragam metode tersebut memperlihatkan bahwa pencegahan dibangun melalui
berbagai lini. Bukan hanya menyampaikan imbauan secara formal, tetapi juga
mengedepankan komunikasi publik, literasi digital, pendidikan pengawasan

partisipatif, konsolidasi informasi, hingga keterlibatan langsung masyarakat.
Pencegahan Tidak Harus Mahal

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang menempatkan efisiensi bukan sebagai alasan
untuk mengurangi intensitas pencegahan. Sebaliknya, efisiensi menjadi momentum
untuk mengubah pola kerja agar lebih kreatif, tepat sasaran, dan memiliki dampak

yang lebih luas.

Pemanfaatan media sosial, pemberitaan, komunikasi digital, forum masyarakat, serta
optimalisasi jaringan kelembagaan menjadi bagian dari strategi low budget, high

impact dalam menjalankan fungsi pencegahan.

Pendekatan tersebut juga memungkinkan pesan pengawasan menjangkau
masyarakat secara lebih cepat dan luas. Informasi mengenai kepemiluan dan
pengawasan dapat disebarluaskan tanpa selalu bergantung pada pelaksanaan

kegiatan yang membutuhkan dukungan pembiayaan besar.

Bagi Bawaslu, pencegahan merupakan investasi dalam membangun kesadaran
bersama. Semakin banyak masyarakat memahami potensi kerawanan dan pentingnya
pengawasan, semakin besar pula peluang persoalan kepemiluan dapat dicegah sejak
dini.

Karena itu, capaian 3.982 pencegahan sepanjang Triwulan [l 2026 tidak semata-mata

dipandang sebagai angka administratif, tetapi sebagai gambaran intensitas kerja

pengawasan pada masa non-tahapan.
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Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang akan terus mengoptimalkan strategi pencegahan
yang efektif, efisien, terukur, dan berkelanjutan, dengan memperkuat kolaborasi

bersama masyarakat serta memanfaatkan teknologi dan kanal komunikasi publik.

Langkah tersebut menjadi bagian dari komitmen Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang
untuk membangun budaya pengawasan sejak dini sekaligus mempersiapkan
ekosistem kepemiluan yang lebih sadar, partisipatif, dan berintegritas menuju Pemilu
2029.

Rekapitulasi Bentuk Pencegahan Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang

Triwulan lll Tahun 2026

BENTUK PENCEGAHAN JUMLAH %
Publikasi 3.391 85,2%
Partisipasi Masyarakat 421 10,6%
Pendidikan 114 2,9%
Identifikasi Kerawanan 41 1,0%
Naskah Dinas 15 0,4%
Jumlah 3.982 100%
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Rekapitulasi Jenis Pencegahan Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang

Triwulan lll Tahun 2026

BENTUK PENCEGAHAN JUMLAH %
Sosialisasi 2.133 53,6%
Pemberitaan 1.218 30,6%
Edukasi Literasi Digital Kepemiluan di Media Sosial 497 12,5%
Konsolidasi Data 73 1,8%
Pendidikan Pengawasan Partisipatif 21 0,5%
Forum Warga Pengawasan Partisipatif 9 0,2%
Surat Imbauan 8 0,2%
Siaran Pers 8 0,2%
Pengelolaan Komunikasi Digital Pengawasan Partisipatif 5 0,1%
Diskusi Publik 5 0,1%
Surat Instruksi 4 0,1%
Surat Edaran 1 0,0%
Jumlah 3982 100%

KABUPATEN TULANG BAWANG

Laman: https://tuba.bawaslu.go.id/

Kontak Media: 0853 6709 8485
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